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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sulmbelr pelnelrimaan nelgara belrasal dari belrbagai selktor, baik intelrnal 

maulpuln elkstelrnal. Pelnelrimaan intelrnal ultama belrasal dari pelmbayaran pajak, 

yang melrulpakan kelwajiban yang dikelnakan olelh individul ataul pelrulsahaan olelh 

pelmelrintah selsulai delngan ulndang-ulndang. 

 Pajak digulnakan ulntulk melmbiayai belrbagai kelgiatan pelmbangulnan 

nasional gu lna melningkatkan kelseljahtelraan masyarakat. Pelran pajak dalam 

pelmbangulnan sangat pelnting, karelna pajak melndulkulng pelnyeldiaan layanan 

selpelrti pelndidikan, transportasi, kelselhatan, dan infrastrulktulr pulblik. Olelh 

karelna itul, pelnting ulntulk melningkatkan pelnelrimaan pajak gulna melndulkulng 

pelmbangulnan yang lelbih baik (Rukmini, 2016). 

Kelpatulhan pelrpajakan melruljulk pada kondisi di mana wajib pajak melmatulhi 

dan melmiliki kelsadaran dalam melmelnulhi kelwajiban pelrpajakan. Kelpatulhan 

pajak sangat pelnting dalam melningkatkan pelnelrimaan nelgara dari belrbagai 

jelnis pajak. Pelnelrimaan pajak dapat dibagi melnjadi dula katelgori ultama: 

pelnelrimaan pajak ulntulk pelmelrintah pulsat dan pelnelrimaan pajak ulntulk 

pelmelrintah daelrah. Pajak yang dikulmpullkan olelh pelmelrintah pulsat pada 

akhirnya akan dialokasikan kelmbali kelpada pelmelrintah daelrah mellaluli 

melkanismel  pelngalokasian dana pelrimbangan. 
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Di sisi lain, pajak-pajak yang dihimpuln olelh pelmelrintah daelrah, selpelrti 

pajak daelrah, relstoran, PBB, dan BPHTB, akan melnjadi bagian dari 

Pelndapatan Asli Daelrah dalam Anggaran Pelmelrintah Daelrah (APBD). 

Pajak dipelrolelh dari kontribulsi masyarakat yang diselbu lt wajib pajak, 

mellaluli sistelm sellf asselssmelnt yang melrulpakan selbulah relformasi yang 

dilakulkan olelh Direlktorat Jelndelral Pajak. Sistem ini merupakan sistem 

pemungutan pajak yang memberi wewenang, kepercayaan, tanggung jawab 

kepada wajib pajak untuk menghitung, memperhitungkan, membayar, dan 

melaporkan sendiri besarnya pajak yang harus dibayar (Waluyo, 2008). 

Kelpatulhan sulkarella wajib pajak dalam melmelnulhi kelwajiban pajak 

melrulpakan inti dari Sellf Asselssmelnt Systelm. Salah satul hambatan ulntulk 

elfelktivitas pelngulmpullan pajak adalah tax compliancel, yaitul sikap wajib pajak 

dalam melmatulhi kelwajiban pelrpajakan. Pelmbelrian NPWP olelh Dirjeln Pajak 

diharapkan dapat melningkatkan kelpatulhan wajib pajak. Namuln, sistelm ini 

sangat belrgantulng pada kelsadaran wajib pajak dalam melmelnulhi kelwajiban 

pelrpajakannya, dan masih telrdapat banyak wajib pajak yang tidak patulh dalam 

mellaporkan dan melmbayar pajak. 

Seliring delngan kelmajulan zaman, telknologi tellah melngalami pelrkelmbangan 

yang pelsat. Pelrkelmbangan telknologi informasi saat ini tellah melmbelrikan 

banyak manfaat bagi manulsia dalam belrbagai aktivitas, telrmasulk dalam hal 

melmelsan barang, belrtransaksi julal belli, mellamar pelkelrjaan, dan lain 

selbagainya. Ulntulk melmpelrmuldah masyarakat dalam melnyampaikan Sulrat 



3 

 

 

 

Pelmbelritahulan (SPT) tahulnan Pajak Pelnghasilan (PPh), Direlktorat Jelndelral 

Pajak (DJP) Kelmelntelrian Kelulangan tellah melngelnalkan el-filing, sulatul meltodel 

pelnyampaian SPT selcara ellelktronik yang dilakulkan selcara onlinel mellaluli 

intelrnelt, telrseldia di welbsitel DJP Onlinel (https://djponlinel.pajak.go.id) ataul 

laman pelnyeldia layanan SPT ellelktronik. Mellaluli el-filing, Wajib Pajak orang 

pribadi (WPOP) dapat mellaporkan pajak selcara onlinel dari mana saja dan kapan 

saja, delngan konfirmasi dari Direlktorat Jelndelral Pajak dipelrolelh selcara 

langsulng apabila data pada sulrat pelmbelritahulan diisi delngan lelngkap dan belnar, 

dan tellah dikirim selcara ellelktronik. 

Hasil pelnellitian yang dilakulkan olelh Manulllang elt al., (2020) 

melnyimpullkan bahwa pelnggulnaan el-filing melmbelrikan kelnyamanan dan 

kelmuldahan bagi WPOP dalam prosels pelnyampaian SPT, melmulngkinkan 

WPOP ulntulk melngirimkan SPT kapan saja dan dari mana saja. Sellain itul, 

pelnggulnaan el-filing julga dapat melngulrangi biaya yang dikellularkan ulntulk 

melnghitulng, melngisi, dan melnyampaikan SPT, selhingga pelnggulnaan el-filing 

julga melmiliki potelnsi ulntulk melngulrangi kelbultulhan akan pellayanan manulal di 

kantor pajak, yang dapat melmbelrikan dampak positif bagi aparat pajak. Delngan 

adanya el-filing, prosels pelnyampaian SPT tahulnan olelh WPOP melnjadi lelbih 

muldah. 

Melnulru lt hasil pelnellitian yang dilakulkan olelh Wahyuldi, (2021) pelnggulnaan 

sistelm el-filing ini julga melmiliki dampak positif telrhadap lingkulngan karelna 

tidak melmelrlulkan pelnggulnaan kelrtas dan dapat melngulrangi ju lmlah sampah. 

Wajib pajak hanya pelrlul melngisi informasi selcara onlinel. Sellain itul, delngan 
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data yang disampaikan dan diisi selcara lelngkap olelh wajib pajak, risiko 

kelhilangan ataul kelrulsakan dokulmeln yang dilaporkan dapat diminimalkan. 

Pelrkelmbangan telknologi tellah melngulbah cara layanan pelrpajakan melnjadi 

lelbih digital. Hal ini didorong olelh ulpaya Direlktorat Jelndelral Pajak ulntulk 

melningkatkan relalisasi pelnelrimaan pajak seltiap pelriodel. Data Badan Pulsat 

Statistik melnulnjulkkan relalisasi pelnelrimaan pajak nasional dari tahuln 2021 

hingga 2023 selbagai belrikult. 

Tabel 1. 1 Realisasi Penerimaan Pajak Nasional Tahun 2021-2023 

Su lmbelr 

Pelnelrimaan 

Pelrpajakan 

Relalisasi pelndapatan Nelgara (Milyar Rulpiah) 

2021 2022 2023 

Pajak Dalam 

Nelgelri  

1.474.145,70 1.832.327,50  1.960.582,50 

Pajak Pelnghasilan 696.676,60 895.101,00 935.068,60 

PPN dan PPnBM 551.900,50 680.741,30 740.053,60 

PBB 18.924,80 20.903,80 31.311,00 

BPHTB 0,00 0,00 0,00 

Culkai 195.517,80 224.200,00 245.449,80 

Pajak Lainnya 11.126,00 11.381,40 8.699,50 

Pajak Intelrnasional 73.695,40 92.610,00 56.341,10 

Bela Masulk 39.122,70 43.700,00 47.528,50 

Pajak Elkspor 34.527,70 48.910,00 9.012,70 
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Julmlah 3.095.637,20 3.849.875,00 4.034.047,30 

Sulmbelr:(Badan Pulsat Statistik, n.d.) 

Ulpaya melningkatkan pelndapatan pajak, dipelrlulkan ulpaya maksimal dalam 

melningkatkan tingkat kelpatulhan WPOP. Kelpatulhan dari wajib pajak orang 

pribadi melmiliki pelran pelnting selbagai bagian dari kontribu lsi masyarakat 

Indonelsia dalam pelmbiayaan kelbultulhan Nelgara. Delngan adanya pelmbangulnan 

nasional yang julga dirasakan olelh masyarakat, melmbelrikan ulmpan balik yang 

positif. (Agun, et al., 2020). 

Keltaatan wajib pajak orang pribadi melrulpakan dorongan individul ulntulk 

melmatulhi kelwajiban pelrpajakan. Kelpatulhan ini melmiliki nilai pelnting selbagai 

sulmbelr pelndapatan yang melndulku lng kelbultulhan nelgara dalam belrbagai 

kelgiatan pu lblik. Melskipuln belgitul, pelngarulhnya telrhadap individul, selpelrti 

kelsadaran dan pelmahaman telntang pelrpajakan, dapat melmelngarulhi tingkat 

kelpatulhan pelrpajakan. 

Salah satul kelwajiban ultama wajib pajak orang pribadi adalah melmbayar 

pajak kelpada nelgara, yang bisa dilakulkan mellaluli pelmotongan pelnghasilan olelh 

instansi, pelmbayaran langsulng kelpada otoritas pelrpajakan, atau l selcara onlinel. 

Felnomelna ulmulm yang selring telrjadi adalah keltika wajib pajak 

melmpelrtimbangkan manfaat yang ditelrima dalam melmbayar pajak, lelbih 

kelpada kelu lntulngan pribadi daripada kontribulsi kelpada Nelgara. Hal ini 

melnyelbabkan belbelrapa wajib pajak orang pribadi elnggan melmbayar pajak, 
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yang pada akhirnya akan melmpelngarulhi tingkat kelpatulhan wajib pajak orang 

pribadi. 

Dalam praktiknya, pellaksanaan sistelm telrselbult tidaklah seldelrhana karelna 

banyaknya kelkulrangan dalam pelngeltahulan dan pelmahaman melngelnai 

pelnelrapannya. Kulrangnya pelngeltahu lan dan wawasan telntang sistelm el-filing 

melngakibatkan kulrangnya kelsadaran masyarakat dalam mellaporkan pajak. 

Pelngeltahulan yang baik melngelnai pelrpajakan akan melmiliki dampak yang 

signifikan telrhadap tingkat kelpatulhan wajib pajak orang pribadi dalam 

melmelnulhi kelwajiban pelrpajakannya. Selmakin tinggi tingkat pelngeltahulan dan 

pelmahaman wajib pajak, selmakin tinggi pulla tingkat kelpatu lhannya dalam 

melmelnulhi kelwajiban pelrpajakannya. 

Olelh karelna itul, pelnelliti telrtarik ulntulk mellakulkan pelnellitian lelbih 

melndalam bahwa kelpatulhan wajib pajak orang pribadi dipelngarulhi olelh 

pelnelrapan sistelm el-filing yang ditelrapkan selcara mandiri kelpada wajib pajak 

orang pribadi ulntulk itul juldull pelnellitian ini adalah Pelngarulh Pelnelrapan El-Filing, 

Tingkat Pelmahaman Pelrpajakan, dan Kelsadaran Wajib Pajak Orang Pribadi 

Telrhadap Kelpatulhan WPOP di KPP Pratama Selmarang Telngah. 

1.2 Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang yang tellah diulraikan, maka rulmulsan masalah 

dalam pelnellitian ini adalah: 

1. Apakah pelnelrapan sistelm el-filing belrpelngarulh telrhadap kelpatulhan wajib 

pajak orang pribadi? 
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2. Apakah tingkat pelmahaman pelrpajakan belrpelngarulh telrhadap kelpatulhan 

wajib pajak orang pribadi? 

3. Apakah kelsadaran wajib pajak orang pribadi belrpelngarulh telrhadap 

kelpatulhan wajib pajak orang pribadi? 

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Pelnellitian ini belrtuljulan selbagai belrikult: 

1. Ulntulk melngeltahuli adanya pelngarulh pelnelrapan sistelm el-filing telrhadap 

kelpatulhan wajib pajak orang pribadi yang telrdaftar di KPP Pratama 

Selmarang Telngah. 

2. Ulntulk melngeltahuli adanya pelngarulh tingkat pelmahaman pelrpajakan 

telrhadap kelpatulhan wajib pajak orang pribadi yang telrdaftar di KPP 

Pratama Selmarang Telngah. 

3. Ulntulk melngeltahuli adanya pelngarulh kelsadaran wajib pajak orang pribadi 

telrhadap kelpatulhan wajib pajak orang pribadi yang telrdaftar di KPP 

Pratama Selmarang Telngah. 

Adapuln manfaat dari pelnellitian ini adalah selbagai belrikult: 

1. Bagi Pelnullis  

Melnambah pelngeltahulan barul telrkait pelnelrapan sistelm el-filing, tingkat 

pelmahaman pelrpajakan, dan kelsadaran wajib pajak orang pribadi telrhadap 

tingkat kelpatulhan wajib pajak orang pribadi dalam melncapai targelt 

pelnelrimaan kas nelgara mellaluli pellayanan pajak yang optimal. Sellain itul, 
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diharapkan dapat melmbelrikan informasi dan relfelrelnsi bagi pelnelliti pelnelliti 

sellanjultnya yang ingin mellakulkan pelnellitian seljelnis. 

2. Bagi Wajib Pajak Orang Pribadi 

Pelnellitian ini diharapkan melmbelrikan pelmahaman telntang kelmuldahan 

melnggu lnakan el-filing, tingkat pelmahaman pelrpajakan, dan kelsadaran wajib 

pajak orang pribadi ulntulk mellaporkan SPT selhingga melndorong lelbih 

banyak masyarakat ulntulk melmelnulhi kelwajiban pajaknya. Sellain itul, 

pelnellitian ini akan melmbelrikan wawasan telntang manfaat dan kelpulasan 

yang dipelrolelh dari pelnggulnaan el-filing, yang melmulngkinkan pellaporan 

SPT selcara onlinel tanpa pelrlul kel kantor pajak. 

3. Bagi Direlktorat Jelndelral Pajak  

Diharapkan hasil pelnellitian ini dapat melmbelrikan pandangan yang lelbih 

jellas telntang pelngarulh pelnelrapan el-filing, tingkat pelmahaman pelrpajakan, 

dan kelsadaran wajib pajak orang pribadi telrhadap kelpatulhan wajib pajak 

orang pribadi. Diharapkan dapat melmbelrikan dorongan bagi inovasi dalam 

pelngelmbangan telknologi ulntulk melningkatkan pellayanan kelpada wajib 

pajak, selrta melmbantul dalam melrancang kelbijakan ulntulk melndulkulng wajib 

pajak orang pribadi yang melngalami kelsullitan dalam mellaporkan pajak 

mellaluli el-filing. 

4. Bagi Masyarakat  

Pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan informasi telntang kelmuldahan 

mellaporkan SPT mellaluli el-filing, tingkat pelmahaman pelrpajakan, dan 
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kelsadaran wajib pajak orang pribadi selhingga masyarakat telrdorong ulntulk 

mellaksanakan kelwajiban pelrpajakannya.  

1.4 Sistematika Penulisan 

Ulntulk melmbelrikan gambaran yang jellas melngelnai pelnellitian yang 

dilakulkan,   maka disulsulnlah sulatul sistelmatika pelnullisan yang belrisi informasi 

melngelnai matelri dan hal-hal yang dibahas dalam tiap-tiap bab. Adapuln 

pelnellitian ini dibagi melnjadi lima bagian delngan sistelmatika pelnullisan selbagai 

belrikult. 

BAB I        PENDAHULUAN   

Bab ini belrisi telntang latar bellakang, rulmulsan masalah, tuljulan 

dan kelgulnaan pelnellitian, sistelmatika pelnu llisan telntang 

“Pelngarulh Pelnelrapan El-Filing, Tingkat Pelmahaman 

Pelrpajakan dan Kelsadaran WPOP Telrhadap Kelpatulhan WPOP 

di KPP Pratama Selmarang Telngah”. 

BAB II      TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini belrisi telntang landasan telori & pelnellitian telrdahullul 

kelrangka pelmikiran dan hipotelsis pelnellitian. 
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BAB III     METODE PENELITIAN 

Bab ini belrisi informasi delfinisi opelrasional variabell, popullasi 

& sampell, jelnis dan sulmbelr data, meltodel pelngulmpullan data 

selrta meltodel analisis data yang dilakulkan pada pelnellitian ini. 

BAB IV     HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini belrisi telntang delskripsi objelk pelnellitian, analisis data, 

dan intelrpreltasi hasil. Analisis hasil pelnellitian ulntulk melnjawab 

tuljulan pelnellitian atau l pelmelcahan masalah yang ditelliti. Jika 

ada, pada bagian ini dijellaskan julga rancangan 

modell/delsain/sistelm yang diajulkan ulntulk pelmelcahan masalah. 

BAB V      PENUTUP 

Pada bab telrakhir ini belrisi telntang kelsimpu llan dari hasil 

pelnellitian yang tellah dibahas pada bab selbellulmnya, 

keltelrbatasan pelnellitian, selrta saran-saran ulntulk pelnellitian 

sellanjultnya. 

 

 

 

 


